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ABSTRAK 
 

Pesisir Desa Timbulsloko merupakan wilayah yang banyak ditumbuhi vegetasi mangrove. Vegetasi mangrove 
sangat penting untuk melindungi wilayah pesisir dari ancaman degradasi karena gelombang laut. Fungsi lain 

yang penting dari pohon mangrove adalah sebagai media berbagai biota yang berasosiasi atau menempel. 

Mangrove dapat meningkatkan keanekaragaman ekosistem karena terdapat perifiton sebagai makanan bagi 
organisme invertebrata. Adanya perifiton pada akar mangrove dapat meningkatkan food web yang ada pada 

ekosistem mangrove. Rhizopora sp. berada di zona terluar atau berbatasan langsung dengan laut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi, kepadatan dan keanekaragaman perifiton pada akar 

mangrove Rhizopora sp. di pesisir Desa Timbulsloko. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 di pesisir 

Desa Timbulsloko, Demak. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan melakukan sampling pada 3 
stasiun, dan masing-masing stasiun dibagi menjadi 3 titik sampling. Perifiton yang berhasil diamati berasal dari 

2 kelas yaitu kelas Bacillariophyceae sebanyak 14 genera dan kelas Cyanophyceae sebanyak 2 genera. 
Kepadatan perifiton rata-rata pada masing-masing stasiun penelitian adalah 2991 ind/cm2. Terdapat 2 genus 

dengan kepadatan tertinggi yaitu Navicula 528 ind/cm2 (17,65%) dan Nitzschia 843 ind/cm2 (28,18%). Indeks 
keanekaragaman (H’) berkisar 1,30-1,89 yang berarti keanekaragaman rendah, indeks keseragaman (E) 

berkisar 0,81-0,97 yang berarti keseragaman tinggi dan indeks dominansi (D) berkisar 0,16-0,35 yang berarti 

tidak ada genus yang mendominasi. 
 

Kata kunci : Mangrove, Perifiton, Rhizopora, Timbulsloko 
 

ABSTRACT 
 
The coast of Timbulsloko is an area that is overgrown with mangrove vegetation. This mangrove vegetation is 
very important to protect coastal area from the threat of degradation due to ocean waves. Another important 
function of mangrove trees is as a medium for various biota that associate or attach, thus mangroves can 
increase ecosystem biodiversity because there are periphyton as food for invertebrate organisms. The presence 
of periphyton in mangrove roots can increase the food web in the mangrove ecosystem. Rhizopora sp. is located 
in the outermost zone or directly adjacent to the sea. The purpose of this study was to determine the 
composition, abundance and diversity of periphyton in the roots of Rhizopora sp. on the coast of Timbulsloko. 
This research was conducted on May 2022 on the coast of Timbulsloko, Demak. This research used a survey 
method by sampling at 3 stations and each station was divided into 3 sampling points. The periphyton that 
were observed belonged to 2 classes, Bacillariophyceae with 14 genera and Cyanophyceae with 2 genera. The 
average periphyton abundance at each sampling station is 2991 ind/cm2. There are 2 genera with the highest 
abundance: Navicula 528 ind/cm2 (17.65%) and Nitzschia 843 ind/cm2 (28.18%). The diversity index (H’) 
ranges between 1.30-1.89 which means low diversity, the uniformity index (E)  ranges between 0.81-0.97 which 
means high uniformity and the dominance index ranges between 0.16-0.35 which means no genus dominates. 
 

Keywords : Mangrove, Periphyton, Rhizopora, Timbulsloko 
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PENDAHULUAN 
 

Wilayah pesisir merupakan daerah 

pertemuan antara wilayah daratan yang masih 
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari lautan dan 

wilayah lautan yang masih dipengaruhi oleh faktor-
faktor dari daratan. Kekhasannya ini tidak hanya 

berlaku pada karakteristik sumberdaya alamnya 

saja, melainkan juga berdampak terhadap 
karakteristik sumberdaya manusia dan 

kelembagaan sosial yang terdapat di sekitarnya 
(Wahyudin, 2011). Kawasan pesisir juga memiliki 

bebrapa tipe morfologi mulai dari pantai berpasir 

(sandy beach), pantai berbatu (gravely beach) 
hingga pantai bervegetasi mangrove yang masing-

masing memiliki karakteristik yang khas. 
Vegetasi mangrove di wilayah pesisir sangat 

penting peranannya bagi asosiasi biota yang 
menempel atau hidup pada ekosistem mangrove 

tersebut. Biota-biota tersebut diantaranya adalah 

perifiton yang tumbuh menempel  dan berasosiasi 
pada pohon dan akar mangrove., sehingga 

meningkatkan keanekaragaman dan kestabilan 
ekeosistem perairan. Perifiton yang menempel pada 

akar atau pohon mangrove tersebut merupakan 

makanan yang sangat cocok bagi invertebrate yang 
hidup pada ekosistem tersebut. Baik secara 

langsung maupun tidak langsung, terdapatnya  
perifiton dapat meningkatkan food web yang ada 

pada ekosistem mangrove. Ameilda et al., (2016) 
menyebutkan bahwa perifiton memiliki peranan 

penting dalam trophic level baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan ole Aini et al (2017), menyebutkan 

bahwa tela ditemukan sebanyak 18 genus perifiton 
yang termasuk dalam 2 kelas yaitu 

Bacillariophyceae dan Cyanopyceae pada akar 

vegetasi mangrove Avicennia marina.  
Pesisir Desa Timbulsloko mengalami 

degradasi wilayah dalam beberapa waktu terakhir 
baik karena faktor aktivitas manusia, maupun 

terjadi secara alami. Hal ini juga berdampak bagi 

ekosistem mangrove yang ada di pesisir Desa 
Timbulsloko tersebut. Secara tidak langsung juga 

mempengaruhi perifiton yang menempel pada 
mangrove tersebut. Perifiton ini penting dalam 

rantai makanan di ekosistem mangrove, apabila 
jumlahnya berkurang akan mempengaruhi 

kehidupan biota-biota lain yang berasosiasi pada 

ekosistem mangrove tersebut. Ario et al., (2019) 
menyebutkan bahwa perifiton yang berasosiasi 

dengan suatu ekosistem memiliki peranan yang 
sangat penting, yaitu sebagai salah satu rantai 

penghubung dalam aliran energi dan siklus materi 

dari alga planktonik sampai konsumen tingkat tinggi 
seperti kepiting, ikan dan udang. 

Penelitian yang dilakukan menitikberatkan 

pada aspek ekologis ekosistem pesisir Desa 
Timbulsloko dilihat dari komposisi jenis, kelimpahan 

dan keanekaragaman perifiton yang menempel 
pada akar mangrove. Karena sifatnya sebagai epifit 

(menempel pada daun, batang atau akar 

tumbuhan) dan memiliki mobilitas yang rendah 
maka alga perifiton dapat dijadikan sebagai salah 

satu indikator biologis kesuburan perairan pada 
ekosistem mangrove. Aini et al., (2016) 

menyebutkan bahwa alga perifiton merupakan 

indikator suatu perairan khususnya pada Diatom 
atau Kelas Bacillariophyceae. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kelimpahan dan indeks 
keanekaragaman perifiton di Pantai Timbulsloko, 

Demak.  
 

MATERI DAN METODE 

 
Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampel perifiton serta pengamatan terhadap 

kualitas air meliputi parameter fisika dan kimia 

(kedalaman, kecerahan, suhu air, pH, kecepatan 
arus, salinitas, Dissolved Oxygen/DO) di lokasi 

penelitian pesisir Desa Timbulsloko, Kecamatan 
Sayung, Kabupaten Demak. 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode survei dengan melakukan sampling 

pada 3 stasiun. Metode survei merupakan metode 
penlitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-

fakta dari gejala-gejala yang ada serta mencari 
keterangan-keterangan secara faktual. Metode 

survei ini dilakukan terhadap sekumpulan objek 

dengan asumsi bahwa objek yang diteliti telah 
mewakili populasi yang diamati (Morissan, 2012). 

 
Penentuan Lokasi Sampling 

Penentuan lokasi sampling pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2012), teknik purposive 
sampling merupakan metode penentuan lokasi 
sampling dengan memperhatikan kriteria atau 

karakteristik dari masing-masing lokasi sampling. 
Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih merupakan 

vegetasi mangrove pada zona Rhizopora yang 

merupakan zona mangrove terluar sehingga 
memungkinkan untuk pengambilan sampel 

perifiton dan pengukuran kualitas air. Stasiun 
penelitian di pesisir Desa Timbulsloko tersaji dalam 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Sampling di Pantai Timbulsloko, Demak 

  
Pengambilan Sampel Perifiton 

Pengambilan sampel perifiton dilakukan pada 
akar mangrove Rhizopora sp. Hal ini dikarenakan 

Rhizopora sp. umumnya terdapat pada zona 

mangrove terluar yang masih terdapat genangan 
air. Menurut Nugraha et al., (2013), berikut ini 

adalah hal yang dilakukan dalam pengambilan dan 
pengawetan sampel perifiton : 

a. Pengambilan sampel akar mangrove yaitu 

pada akar bagian bawah yang selalu 
tergenang air laut. (kurang lebih pada 

kedalaman 40cm dari permukaan air) 
b. Akar mangrove yang dipilih merupakan akar 

mangrove yang memiliki lingkar 2cm untuk 
kemudian dipotong sepanjang 10cm (2cm x 

10cm dihitung sebagai luasan substrat yang 

diamati). 
c. Masing-masing titik diambil sebanyak 1 

sampel akar mangrove, sehingga dalam 
penelitian ini terdapat total 9 sampel akar 

mangrove. 

d. Akar yang sudah dipotong kemudian 
dimasukkan ke dalam plastik grip dan 

ditambahkan lugol sampai akar terendam. 
Pemotongan dan pengawetan dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
e. Sampel akar mangrove yang didapatkan 

kemudian disimpan dalam coolbox untuk 

kemudian diidentifikasi di laboratorium 
keesokan harinya. 

 
 

 

 
Gambar 2. Ilustrasi Pengambilan Sampel Perifiton 

(Nugraha et al., 2013) 
 

Penanganan Sampel Perifiton di 

Laboratorium 
Sampel akar mangrove yang telah diambil 

pada lokasi sampling kemudian dibawa ke 
laboratorium untuk memisahkan perifiton dari 

permukaan akar mangrove tersebut. Menurut 

Nugraha et al., (2013), sampel perifiton dipisahkan 
dari substrat akar mangrove tersebut dengan 

langkah sebagai berikut: 
a. Langkah pertama yaitu larutan lugol yang 

merendam akar dimasukkan ke dalam gelas 
beaker. 

b. Permukaan akar mangrove disikat dengan 

kuas sambil disemprot dengan akuades 
diatas gelas beaker, bertujuan untuk 

memisahkan perifiton yang menempel pada 
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permukaan akar mangrove sehingga larut 
bersama air bilasan. 

c. Air rendaman serta air hasil pembilasan 

merupakan sampel yang akan diamati pada 
mikroskop. 

d. Volume air rendaman ditambah dengan air 
pembilasan tersebut dicatat sebagai volume 

sampel (vt), dalam penelitian ini ditetapkan 

sebanyak 50ml, digunakan dalam 
perhitungan kepadatan perifiton. 

 
Pengamatan dan Perhitungan Kelimpahan 

Perifiton 

Sampel perifiton yang didapat kemudian 
diamati dan dihitung kepadatannya. Pengamatan 

dilakukan dengan cara meneteskan sampel perifiton 
menggunakan pipet tetes sebanyak 1 ml ke dalam 

Sedgewick Rafter Counting Cell (SRC), lalu ditutup 
dengan menggunakan cover glass hingga tidak ada 

gelembung udara. Selanjutnya dilakukan 

pengamatan menggunakan Mikroskop Olympus 
CX21FS1 dengan perbesaran 10x sebanyak 30 

kotak amatan lalu diamati genusnya dengan 
menggunakan buku identifikasi Davis (1955), M. 

Sachlan (1982) dan Yamaji (1986). Kepadatan 

perifiton dihitung menggunakan rumus APHA 
(2005) sebagai berikut: 

𝐾 =
𝑁 ×  𝐴𝑡 ×  𝑉𝑡

𝐴𝑐 ×  𝑉𝑠 ×  𝐴𝑠 
 

Keterangan: 
K = Kepadatan perifiton (Ind/cm2) 

N = Jumlah perifiton yang diamati 
At = Luas penampang permukaan SRC (mm2) 

Vt = Volume konsentrasi pada botol contoh (ml) 

untuk perhitungan perifiton 
Ac = Luas amatan (mm2) 

Vs = Volume konsentrasi dalam SRC (ml) 
As = Luas substrat yang dikerik (cm2) 

 
Analisis Struktur Komunitas Perifiton 

a. Indeks Keanekaragaman 

Indeks Keanekaragaman Keanekaragaman 
jenis biota di lokasi penelitian dapat diketahui 

dengan menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon dan Wiener,  dirumuskan sebagai berikut 

(Odum, 1998): 

𝐻′ = − ∑ 𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖

s

i=1

 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 
Pi = proporsi spesies ke-i (ni/N), jumlah seluruh 

jenis ke-i per jumlah seluruh jenis 

Menurut Brower et al., (1998), nilai indeks 
keanekaragaman Shanon dan Wienner dapat 

diklasifikasikan atas tiga kategori, yaitu: 

0<H’<2,3 : Keanekaragaman dan penyebaran 
jumlah individu, kestabilan 

komunitas rendah; 

2,3<H’<6,9  : Keanekaragaman dan penyebaran 
jumlah individu sedang, kestabilan 

komunitas sedang; 
H’>6,9  : Keanekaragaman dan penyebaran 

jumlah individu tinggi, kestabilan 

komunitas tinggi. 
 

b. Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman digunakan untuk 

mengetahui berapa besar kesamaan penyebaran 

jumlah individu setiap genus pada tingkat 
komunitas. Indeks keseragaman dapat dihitung 

menggunakan rumus (Odum, 1998): 

𝐸 =
𝐻′

𝐻′𝑚𝑎𝑥
 

Keterangan:  
E = indeks keseragaman 

H’ = indeks keanekaragaman 

H’ max = ln S = jumlah total genus 
 

Menurut Odum (1998), indeks keseragaman 
berkisar antara 0-1. Apabila nilai mendekati 1 

sebaran individu antar jenis merata. Sedangkan 
apabila nilai mendekati 0 artinya sebaran individu 

antar jenis tidak merata. Menurut Meiriyanti et al., 
(2011), kisaran nilai indeks keseragaman 
diklasifikasikan sebagai berikut: 

0 < E < 0,4  : Keseragaman jenis rendah 
0,4 ≤ E ≤ 0,6  : Keseragaman jenis sedang; 

0,6 < E < 1  : Keseragaman jenis tinggi. 

 
c. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi dihitung dengan 
menggunakan rumus indeks dominansi dari 

Simpson (Odum, 1993) sebagai berikut: 
𝐷 = [𝑁𝑖/𝑁]2 

Keterangan: 
D  = Indeks dominansi Simpson 

Ni  = Jumlah individu spesies ke-i 
N  = Jumlah total individu 

 Indeks dominansi (D) berkisar antara 0-1. 

Jika indeks dominansi semakin mendekati 1 maka 
ada kecenderungan suatu jenis mendominasi 

populasi tersebut. Sedangkan jika D mendekati 0 
artinya tidak ada yang mendominasi pada populasi 

tersebut (Odum, 1998). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Parameter Fisika Kimia Perairan 

Pengukuran variabel kualitas perairan 
dilakukan pada masing-masing stasiun penelitian. 

Hasil pengukuran yang diperoleh disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Variabel Kualitas Air 

Variabel 

Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

�̅� �̅� �̅� 

Kedalaman 

(cm) 

44,67 ± 

6,03 

64,67 ± 

4,93 

75,33 ± 

6,03 

Kecerahan 
(cm) 

10,33 ± 
1,15 

10,33 ± 
1,15 

6,5 ± 
10,6 

Kec. Arus 

(m/s) 

0,05 ± 

0,01 

0,057 ± 

0,01 

0,023 ± 

0,01 

Suhu Air (°C) 
29,5 ± 

0  
29,5 ± 0 29,6 ± 0 

pH 7 ± 0 7 ± 0 7 ± 0 

DO (mg/l) 8,4 ± 0 7,91 ± 0 7,36 ± 0 

Salinitas (‰) 
34,67 ± 

1,15 
30,67 ± 

0,58 
35,67 ± 

1,15 

Berdasarkan pengukuran di lapangan, 

diperoleh data kedalaman yang berkisar 45-75cm. 
Secara umum, perairan disekitar vegetasi 

mangrove memang tidak terlalu dalam karena 
adanya sedimen yang ada di dasar perairan.  

Kecerahan pada lokasi penelitian yaitu 

berkisar 6,5-10 cm, hal ini termasuk keruh karena 
saat itu sering terjadi hujan. Kecerahan ini 

merupakan faktor penting bagi keberlangsungan 
hidup perifiton, kaitnnya dengan intensitas cahaya 

yang dapat menembus perairan untuk proses 

fotosintesis plankton.  
Suhu air yang diperoleh pada pengukuran 

lapangan yaitu berkisar antara 29,5-29,6 ˚C. Suhu 
tersebut masih dalam kisaran yang baik untuk 

pertumbuhan perifiton.  
Kisaran pH menunjukkan tingkat keasaman 

air yang dapat ditunjukkan menggunakan kertas pH 

dan pH universal. Skala pH berkisar 0-14 dengan 
kisaran pH 7 (netral), pH <7 (asam), dan pH > 7 

(basa). pH di lokasi penelitian adalah 7 dan 
merupakan pH yang optimal untuk pertumbuhan 

perifiton.  

Salinitas yang diperoleh pada saat penelitian 
yaitu berkisar antara 31-36 ‰. Perbedaan salinitas 

dapat mempengaruhi jenis perifiton yang 
ditemukan apakah itu jenis perifiton air tawar (jika 

salinitas rendah) atau perifiton air laut (jika salinitas 

tinggi). Nilai salinitas yang diukur pada penelitian 
masih tergolong cukup baik bagi kehidupan 

perifiton.  
Kecepatan arus yang diukur pada saat 

penelitian berkisar 0,02-0,06 m/s. Pada lokasi 
penelitian yang merupakan zona vegetasi 

mangrove, kecepatan arus memang tidak terlalu 

deras atau cenderung tenang. Perifiton merupakan 
organisme yang menempel pada substrat (dalam 

hal ini akar mangrove Rhizopora sp.), maka jika 
arus terlalu deras akan menyebabkan kelimpahan 

perifiton rendah.  

Hasil pengukuran Dissolved Oxygen (DO) 
pada lokasi penelitian berkisar 7,36-8,40 mg/l. 

Angka tersebut masih dikategorikan sebagai kadar 
oksigen terlarut yang cukup baik. Hamuna et al., 
(2018) menyebutkan bahwa kadar Dissolved 
Oxygen (DO) yang sesuai baku mutu adalah lebih 

dari 5 mg/l. 

 
Komposisi dan Kelimpahan Perifiton 

Perhitungan kelimpahan perifiton dilakukan 
setelah melakukan pengerikan pada akar mangrove 

Rhizopora sp. yang kemudian dihitung dan 

diidentifikasi. Hasil pehitungan kelimpahan individu 
perifiton disajikan pada Gambar 3. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 
perhitungan yang diperoleh, menunjukkan bahwa 

perifiton pada akar mangrove Rhizopora sp. di 

pesisir Desa Timbulsloko paling banyak berasal dari 
kelas Bacillariophyceae. Ditemukan total 16 genera 

dengan komposisi 14 genera yang berasal dari kelas 
Bacillariophyceae sedangkan 2 genera yang lain 

dari kelas Cyanophyceae. 
 

 
Gambar 3. Diagram Rata-rata Kelimpahan Perifiton Setiap Genus Selama Penelitian 
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Dalam beberapa penelitian lain tentang 
perifiton juga menunjukkan  bahwa 

Bacillariophyceae merupakan spesies yang cukup 

banyak ditemukan dalam beberapa ekosistem 
seperti sungai, karang, lamun, dan juga mangrove. 

Menurut Arman dan Supriyani (2007) 
perkembangan jenis perifiton lebih banyak 

ditemukan alga (terutama kelas Bacillaripphyceae) 

yang merupakan perintis bagi komunitas perifiton, 
sedangkan pada tahap selanjutnya banyak 

ditemukan perifiton lainnya seperti Rotifera, 
Nematoda dan Crustacea. Selain itu Mayasari 

(2008) mengatakan bahwa organisme dari kelas 

diatom pada umumnya dilengkapi dengan alat 
berupa tangkai gelatin yang dapat membantu 

dirinya untuk melekat pada substrat tertentu. 
Organisme yang memiliki alat perekat lebih mudah 

menempel pada substrat yang lebih keras dan 
kasar, serta dengan alat ini organisme memiliki 

kemampuan untuk menahan arus yang relatif 

deras. 
Pengamatan perifiton pada mikroskop 

ditemukan sebanyak 16 genera yaitu Amphora, 
Bacillaria, Cyclotella, Diatoma, Synedra, Guinardia, 

Gyrosigma, Lauderia, Navicula, Nitzschia, 

Pinnularia, Pleurosigma, Rhabdonema, 
Rhizosolenia, Microcystis dan Oscillatoria. Dari 16 

genera tersebut terdapat 2 genus yang memiliki 
kelimpahan tinggi yaitu Navicula dan Nitzschia. 

Genus Navicula memiliki kelimpahan rata-rata 
sebesar 528 ind/cm2 (17,65%). Genus Nitzschia 

dengan kelimpahan rata-rata terbanyak yaitu 

sebesar 843 ind/cm2 (28,18%). Sementara itu, 
genus yang paling sedikit ditemukan adalah 

Pinnularia dan Rhizosolenia dengan kelimpahan 
rata-rata masing-masing sebesar 9 ind/cm2 atau 

sekitar 0,31 % dari total kelimpahan perifiton yang 
ditemukan. Nitzschia dan Navicula merupakan 2 

genus yang paling banyak ditemukan dalam 

penelitian ini, keduanya termasuk dalam golongan 
diatom (Bacillariophyceae) yang memang banyak 

dijumpai diberbagai macam perairan. Sheath dan 
Wehr (2015) mengatakan bahwa banyaknya 

genera diatom (Bacillariophyceae) yang ditemukan 

dikarenakan jumlah jenisnya yang besar dan dapat 
ditemukan diberbagai ekosistem perairan.  

Kelas Cyanophyceae ditemukan lebih sedikit 
dibandingkan dengan kelas Bacillariophyceae. 

Hanya ada 2 genera dari kelas Cyanophyceae dari 

total 16 genera yang ditemukan dalam penelitian di 
Desa Timbulloko ini. Menurut Chrismada dan 

Lukman (2008), Cyanophyceae dapat hidup lebih 
baik pada derajat keasaman lebih dari 7. Derajat 

keasaman (pH) yang diukur pada tiga stasiun 
penelitian menunjukkan pH=7, tidak sesuai dengan 

kriteria kebutuhan Cyanophyceae untuk hidup 

dengan optimal.   
Hasil perhitungan kelimpahan individu 

perifiton menunjukkan bahwa rata-rata kelimpahan 
individu pada masing-masing stasiun y 

Hasil perhitungan kelimpahan individu 

perifiton menunjukkan angka berkisar 2178-3584 
ind/cm2. Tidak ada perbedaan yang terlalu 

signifikan antara kelimpahan perifiton pada satu 
titik sampling dengan titik yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan karakteristik masing-masing titik 
pengambilan sampel relatif sama, yaitu pada zona 

mangrove terluar yang didominasi oleh Rhizopora 
sp. di pesisir Desa Timbulsloko.ang didapatkan 
sebesar 2991 individu/cm2. Hasil Perhitungan 

kelimpahan perifiton pada masing-masing titik 
sampling tersaji dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram Kelimpahan Perifiton Setiap Titik Sampling  
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Nurhasanah (2018) memembagi kelimpahan 
perifiton menjadi tiga yaitu 0-2000 ind/cm2 sebagai 

kelimpahan rendah, 2000-15000 ind/cm2 sebagai 
kelimpahan sedang, dan >15000 ind/cm2 sebagai 

kelimpahan tinggi. Selaras dengan pernyataan 

tersebut, maka kelimpahan perifiton pada akar 
mangrove Rhizopora sp. di pesisir Desa Timbulsloko 

termasuk dalam kategori kelimpahan perifiton 
rendah hingga sedang. 

 

Struktur Komunitas Perifiton 
Struktur Komunitas Perifiton pada akar 

mangrove Rhizopora sp. di Desa Timbulsloko yang 
meliputi indeks keanekaragaman, indeks 

keseragaman dan indeks dominansi disajikan pada 

Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Struktur Komunitas Perifiton 

Indeks 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

�̅�  �̅� �̅�  

H' (Indeks Keanekaragaman) 1,51 1,65 1,87 

E (Indeks Keseragaman) 0,85 0,90 0,91 

D (Indeks Dominansi) 0,27 0,22 0,18 

 

Indeks keanekaragaman (H’) perifiton pada akar 
mangrove Rhizopora sp. di pesisir Desa Timbulsloko 

rata-ratanya berkisar antara 1,51–1,87. Rata-rata 
indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada 

stasiun 3 yaitu sebesar 1,87 dan yang terendah 
terdapat pada stasiun 1 sebesar 1,51. Meskipun 

pada stasiun 3 memiliki nilai Indeks 

Keanekaragaman tertinggi dengan skor 1,87 namun 
nilai tersebut masih tergolong rendah. Artinya di 

stasiun 1 sampai 3 tingkat keanekaragaman dan 
penyebaran jumlah individu rendah sehingga dapat 

dikatakan bahwa kestabilan komunitas rendah. 

Indeks keseragaman (E) perifiton pada akar 
mangrove Rhizopora sp. di pesisir Desa Timbulsloko 

rata-ratanya berkisar antara 0,85-0,91. Rata-rata 
indeks keseragaman tertinggi yaitu 0,91 terdapat 

pada stasiun 3 sedangkan yang terendah yaitu 0,85 
terdapat pada stasiun 1. Artinya baik pada stasiun 

1,2 maupun 3 memiliki nilai indeks kesergaman di 

atas 0,6 sehingga keseragaman di area ini 
tergolong tinggi. 

Indeks Dominansi (D) perifiton pada akar 
mangrove Rhizopora sp. berkisar antara 0,18-0,27. 

Rata-rata indeks dominansi tertinggi yaitu 0,27 

terdapat pada stasiun 1 sedangkan yang terendah 
terdapat pada stasiun 3 yaitu sebesar 0,18.  Dari 

nilai yang diperoleh tersebut dapat dikatakan 
bahwa tidak ada spesies yang mendomonasi di 

semua stasiun (1-3).   

 

KESIMPULAN 

 
Komposisi perifiton yang ditemukan dalam 

penelitian berasal dari kelas Bacillariophyceae 

sebanyak 14 genera dan dari kelas Cyanophyceae 
sebanyak 2 genera. Kelimpahan perifiton rata-rata 

pada masing-masing titik penelitian adalah 2991 
ind/cm2. Terdapat 2 genus dengan kelimpahan 

tertinggi yaitu Navicula 528 ind/cm2 (17,65%) dan 
Nitzschia 843 ind/cm2 (28,18%). Indeks 

keanekaragaman (H’) berkisar 1,51-1,87 yang 
berarti keanekaragaman rendah, indeks 

keseragaman (E) berkisar 0,85-0,91 yang berarti 
keseragaman tinggi dan indeks dominansi (D) 

berkisar 0,18-0,27 yang berarti tidak ada genus 

yang mendominasi. 
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